
 

 

 

94 
 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil serta analisis penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini jenis limbah yang dihasilkan pada Proyek Paket 4: 

Pembangunan DLC, FRC, APSLC, dan TILC Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta dikelompokkan menjadi 2, yaitu limbah konstruksi dan limbah 

domestik. Limbah konstruksi meliputi; limbah beton, limbah potongan besi, 

potongan kayu, potongan keramik, sisa bobokan beton, potongan bata, potongan 

plafon, potongan kusen, potongan aluminium, limbah cor, potongan besi, 

potongan pipa, bekisting tidak terpakai, penggunaan keramik, dan potongan 

gypsum. Sedangkan limbah domestik meliputi; limbah organik, limbah 

anorganik, limbah B3. 

2. Dengan dilakukannya penelitian ini didapatkan hasil konsep manajemen 

pengelolaan limbah yang diimplementasikan pada Proyek Paket 4: 

Pembangunan DLC, FRC, APSLC, dan TILC Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta adalah menggunakan konsep proses Reduce, Reuse, dan Recycle 

material. Aplikasi manajemen pengelolaan limbah yang diimplementasikan 

adalah dengan melakukan pemilahan limbah konstruksi sesuai dengan kategori, 

melakukan dokumentasi limbah konstruksi berupa pencatatan volume, 
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melakukan pemantauan dan evaluasi sistem manajemen limbah, dam 

mengadakan pelatihan manajemen limbah kepada karyawan. 

5.2 Saran 

Pada penelitian implementasi manajemen pengelolaan limbah proyek ini 

hanya dilakukan penelitian terhadap bangunan gedung dengan metode wawancara 

dan didapatkan data kualitatif. Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya dilakukan 

dengan metode kuisioner untuk mendapatkan hasil kuantitatif mengenai jenis 

limbah. Kedepannya juga dapat dilakukan penelitian lanjutan pada proyek 

konstruksi lain selain gedung seperti jembatan, bandara, saluran irigasi, pelabuhan, 

dan proyek konstruksi lainnya.
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